Jurnal Ilmiah

Bisnis & Kewirausahaan

]' Online ISSN: 2622-0806
Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk BK
Vol. 11 No. 2 Tahun 2022

ANALISIS PEMBERDAYAAN DAN KUALITAS SUMBER DAYA
APARATUR SERTA PENGARUHNYA TERHADAP EFEKTIVITAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU

PINTU KABUPATEN TOJA UNA-UNA

Nur Intan
Pasca Sarjana STIE NOBEL Indonesia, Makassar

Saban Echdar
Pasca Sarjana STIE NOBEL Indonesia, Makassar

Maryadi
Pasca Sarjana STIE NOBEL Indonesia, Makassar

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh
Pemberdayaan dan Kualitas Sumber Daya Aparatur Secara ParsialTerhadap Efektivitas Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Toja Una-Una; (2) Untuk mengetahui
dan menganalisis motivasi intrinsik dan ekstrinsik berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Ulubongka Kabupaten Toja Una-Una; (3) Untuk mengetahui dan
menganalisis Variabel manakah yang paling berpengaruh secara dominan terhadap efektivitas pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Toja Una-Una. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif bertujuan untuk menguji teori dengan kenyataan dilapangan melaui
pengukuran pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Sampel penelitian berjumlah
53 orang. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh dan analisis regresi linier berganda.Dari hasil
analisi data dengan menggunakan SPSS 22 dapat diketahui t test bahwa Pemberdayaan Aparatur (X1)
4.324 > t tabel 1.30, sehingga dapat disimpulkan bahwa Pemberdayaan Aparatur berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan Efektivitas Organisasi. T test layanan Kualitas Sumberdaya
Aparatur (X2) 3.935 > t tabel 1,30, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kualitas Sumberdaya Aparatur
berpengaruh positif signifikan pada peningkatan Efektivitas Organisasi. Perhitungan koefisien
determinasinya (R2) diperoleh hasil 0,869 yang artinya bahwa variabel independen (X) sebesar 86,9%,
sedangkan 13,1% variabel dependen (Y) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Analisis Pemberdayaan, Kualitas Sumberdaya Aparatur, Efektivitas Organisasi.

PENDAHULUAN

Pemerintah memiliki berbagai unit usaha kerja yang terdiri dari susunan ASN yang mendukung
pelaksanaan pemerintahan. Dalam setiap unit satuan kerja tersebut memiliki tugas pokok serta
fungsi masing-masing yang berguna untuk mewujudkan visi dan misi pemerintahan. Unit kerja
tersebut atau yang disebut dengan Satuan kerja Perangkat Daerah dalam pemerintahan akan
berjalan dengan berkesinambungan satu dengan yang lainnya sesuai dengan arahan dari
pemegang wewenang dari pemerintahan tersebut.

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 14 Menyebutkan
urusan pemerintahan kabupaten/kota yang bersifat pilihan meliputi urusan pemerintahan yang
secara nyata ada dan berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan
kondisi, kekhasan dan potensi unggulan daerah bersangkutan. Pelayanan publik adalah
kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan seusai dengan
peraturan perundang-undangan bagi setiap warga Negara dan penduduk atas barang, jasa dan
atau pelayanan administrative yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik (Pasal 1
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Undang-Undang nomor 25 Tahun 2009 tentang Palayanan Publik). Maka sesuai dengan
pengertian tersebut maka pemerintah perlu untuk memberikan suatu bentuk pelaksanaan
pemeritahan yang terstruktur dan terorganisir secara administrative dengan baik. Pelaksanaan
pemerintahan tersebut juga dapat berupa memberikan suatu bentuk layanan public pada
masyarakat.

Peran strategus SDM dalam organisasi dapat dieraborasi dari segi teori sumber daya di mana
fungsi organisasi adalah mengerahkan seluruh sumber daya atau kemampuan internal untuk
menghadapi kepentingan pasar sebagai faktor eksternal utama. Sumber daya manusia dapat
memberikan nilai tambah (added value) sebagai tolok ukur keberhasilan bisnis. Kualitas dari
SDM ini sebagai competitive advantage dari unit kerja (Bank, 2008). Sumber Daya Manusia
sebegai tenaga kerja merupakan faktor penting dalam proses kinerja suatu organisasi. Hal ini
juga berlaku dalam organisasi pada sistem Pemerintahan. Sumber Daya Manusia yang
berkualitas dengan kuantitas yang tepat akan memberikan optimalisasi sumber daya manusia
dalam pelaksanaan kinerja.

Toja Una-Una dalam peningkatan kualitas pendidikan masyarakat sebagai pemanuhan dasar
kebutuhan masyarakat sesuai dengan tujuan diberikannya otonomi daerah belum tercapai. Hal
ini dapat dari indikator kinerja dengan sasaran meningkatkan pendidikan formal dan non-
formal atau sejenis DIKLATPIM yang biasa dilakukan di setiap instansi pemerintahan.

Fenomena yang terjadi adalah Kinerja aparatur pemerintah daerah yang masih belum optimal
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, baik terhadap masyarakat maupun
penyelenggaran pemerintahan. Masih rendahnya kompetensi aparatur yang sangat
diperlakukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya. Masih rendahnya kualitas sumber daya
aparatur dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Fasilitas kerja, sarana dan
prasarana masih kurang memadai dalam mendukung pelaksanaan tugas aparatur. Produktivitas
kerja aparatur yang masih belum optimal dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah. Masih
belum efektif dan efisiensinya penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Berdasarkan data sekunder yang ada, fenomena yang terjadi dalam penyelenggaraan otonomi
daerah Kabupaten Toja Una-Una memiliki mekanisme penyelenggaraan administrasi
pemerintah daerah berkarakteristik organisasi mekanitis yang mempunyai dampak operasional
berupa birokrasi yang berlebihan (birokratis), banyaknya keluhan baik dari aparatur sendiri
maupun masyarakat yang meminta pelayanan, kurangnya pemberdayaan aparatur daerah
dalam menciptakan profesionalitas bekerja, rendahnya kualitas sumber daya aparatur dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dan produktivitas kerja aparatur yang belum
optimal. Berdasarkan pengamatan di atas, penulis tertarik untuk meneliti “Analisis
Pemberdayaan dan Kualitas Sumber Daya Aparatur serta Pengaruhnya Terhadap Efektivitas
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Toja Una-Una”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan indentifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka research question yang

diajukan untuk memperjelas pembahasan masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana pemberdayaan aparatur pemerintah daerah terhadap efektivitas pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tojo Una-Una?

2. Bagaimana kualitas sumber daya aparatur pemerintah daerah terhadap efektivitas pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tojo Una-Una?
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3. Bagaimana pengaruh antara pemberdayaan aparatur pemerintah daerah dan kualitas
sumber daya aparatur pemerintah daerah terhadap efektivitas pada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tojo Una-Una?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pemberdayaan aparatur pemerintah daerah
terhadap efektivitas pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Tojo Una-Una.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya kualitas sumber daya aparatur pemerintah
daerah terhadap efektivitas pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Tojo Una-Una.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pemberdayaan aparatur pemerintah daerah
dan kualitas sumber daya aparatur pemerintah daerah terhadap efektivitas pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tojo Una-Una.

KERANGKA TEORI
Pengertian Pemberdayaan Aparatur

Pemberdayaan pada dasarnya mengacu pada usaha menumbuhkan keinginan pada seseorang
dan pemberian tentang peluang serta kesempatan bagi bawahan untuk mengakyualisasikan diri,
meningkatkan potensi dan kemampuan yang dimiliki, serta memberikan pengalaman
psikologis yang membuat seseorang menjadi berdaya. Menurut Sedarmayanti (2004), secara
harfiah, kata pemberdayaan dapat diartikan lebih berdaya dari sebelumnya, baik dalam hal
wewenang tanggung jawab maupun kemampuan individual yang dimilikinya. Pemberdayaan
dapat dijelaskan bahwa pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses,
pemberdayaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan atau
memperbaiki kemampuan dari status kurang berdaya menjadi berdaya. Sebagai tujuan,
pemberdayaan menunjuk kepada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan
sosial sehingga kinerja dapat meningkat , mulai dari tingkat pimpinan tertinggi sampai kepada
tingkat bawahan operasional dalam organisasi lebih bertanggung jawab. Komponen utama
pemberdayaan yang dimaksud adalah anggota aparatur. Selanjutnya untuk mengetahui
penerapannya apakah pelaksanaan pemberdayaan telah dilaksanakan dengan baik, maka dapat
ditinjau dengan melihat kepada proses-proses pemberdayaan.

Pemberdayaan Sumber Daya Aparatur

Pemberdayaan sumberdaya aparatur tidak dapat terlepas dari kegiatan Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) yang di titik beratkan untuk menciptakan aparatur pemerintah yang
berkualitas. Upaya pemberdayaan sumber daya manusia, khususnya aparatur merupakan salah
satu faktor penting yang perlu mendapat perhatian demi tercapainya tujuan organisasi.
Pemberdayaan aparatur merupakan cara untuk mendapatkan aparatur yang berkualitas dan
dapat menciptakan kemandirian dan kepercayaan akan kemampuan yang dimiliki.
pemberdayaan aparatur merupakan suatu usaha meningkatkan kemampuan Kinerja aparatur
yang bertujuan untuk meningkatkan efektifitas sehingga memiliki kualitas dan profesional
dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan kepada aparatur tersebut dalam arti dapat di
tunjukkan dalam kinerjanya dengan cara melalukan pendidikan dan pelatihan sebagai faktor
penujang peningkatan kinerja pegawai.
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Konsep Efektivitas Organisasi

Untuk mengukur dan menentukan apakah suatu organisasi Pemerintah Daerah dapat
dikategorikan berhasil, terdapat kriteria. Siagian (1986:151) menyatakan bahwa secara
sederhana “Efektivitas kerja dikatakan berarti menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktu yang
telah ditetapkan. Artinya, apakah pelaksanaan sesuatu tugas diniklai baik atau tidak sangat
tergantung pada bilamana tugas itu diselesaikan, dan tidak terutama menjawab pertanyaan
bagaiman cara melaksanakannya dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk itu”. Efektivitas
organisasi pemerintah daerah adalah tingkatan keberhasilan organisasi pemerintah daerah
dalam menyelenggarakan urusan rumah tangga daerah yang terkait dengan tujuan organisasi,
produktivitas, efisiensi dan kepuasan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yakni dengan memusatkan perhatian
pada masalah-masalah atau fenomena-fenomena yang ada pada saat penelitian dilakukan serta
menggambarkan fakta-fakta tentang masalah-masalah yang diselidiki sebagaimana adanya,
diiringi dengan interprestasi rasional yang kuat. Metode verifikatif adalah metode yang
digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik
yang ditujukan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan Seberapa besar pengaruh
pemberdayaan aparatur pemerintah daerah dan kualitas sumber daya aparatur pemerintah
daerah terhadap efektivitas pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Tojo Una-Una.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Toja Una-Una, penelitian dilakukan selama tiga bulan yaitu bulan Juli —
September 2019. Untuk mewakili penelitian mengenai Peningkatan efektivitas organisasi pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tojo Una-Una dari
tingkat sosial ekonomi melalui gaji dan masa kerja. Populasi penelitian ini adalah aparatur
pemerintah yang berada di wilayah Kabupaten Tojo Una-Una yang berjumlah sebanyak 53
orang terdiri dari ASN yang bekerja pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Toja Una-Una.

Kuisioner atau angket akan didisain dengan menggunakan pertanyaan tertutup, yakni
pertanyaan yang telah disediakan alternatif jawabannya, sehingga responden tinggal memilih
satu jabawan yang dianggap paling sesuai dengan kondisi diri reponden. Skala ukur yang
digunakan dalam penelitian ini mengadopsi skala Likert dengan interval sebanyak 5 tingkatan,
yang kemudian penulis kembangkan menjadi 6 tingkatan, hal ini dimaksudkan agar dalam
pemilihan jawaban kuisioner yang dilakukan responden tidak terdapat jawaban “netral”.
Pemberian score pada skala yang dipilih responden yakni dengan jenjang paling rendah diberi
nilai 1 (satu) dan jenjang tertinggi diberi nilai 6 (enam).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data hasil penelitian terdiri dari tiga variabel bebas yaitu variabel Pemberdayaan Aparatur
(X1),) dan Kualitas Sumber Daya Aparatur (X2) dan Efektivitas Organisasi (Y) sebagai
variabel dependen atau varaibale terikat. Pada bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan
dari data masing-masing variabel yang telah dilah dilihat dari nilai rata-rata (mean), median,
modus dan standar deviasi. Selain itu juga disajikan tabel distribusi frekuensi dan diagram
batang dari distribusi frekuensi masing-masing variabel.
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Pengujian instrument dalam penelitian yang menggunakan kuesioner diperlukan untuk
menentukan apakah alat pengukuran dapat digunakan atau tidak dalam proses pengumpulan
data. Dalam pengujian ini dilakukan proses validitas dan realibitas jawaban dari kuesioner.
Dengan dilakukannya proses pengujian data ini diharapkan hasil hipotesis didapatkan dengan
tepat sesuai dengan yang diharapakan.

Pengujian Hipotesis secara parsial ini digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel
pemberdayaan aparatur dan kualitas sumberdaya aparatur berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas organisasi pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Toja Una-Una. Hasil pengujiannya dapat dilihat dari nilai t-hitungnya.
Adapun hasil pengujian secara parsial (t-hitung) maka dapat dilihat dari tabel dibawabh ini :

Tabel 1: Pengujian Secara Parsial (Uji-t)

. Koefisien . .
Variabel Independent Regresi (B) t- hitung Sig
E’;T)berdayaan Aparatur 0,424 4,324 0,000
(K)g;)lltas sumberdaya aparatur 0,375 3.035 0,000
Konsatanta (bo) 0,865

Sumber : Output SPSS yang Diolah, 2019

Berdasarkan pengujian secara parsial seperti pada tabel di atas menunjukkan bahwa
pemberdayaan aparatur (X1) dan kualitas sumber daya aparatur (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas organisasi pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Toja Una-Una. Hasil. Hal ini dapat diketahui dari nilai t-hitung
yang diperoleh lebih besar dari t-tabel atau t-hitung lebih kecil dari t-tabel. Hasil analisis juga
menunjukkan dari kedua variabel yang berpengaruh, variabel pemberdayaan aparatur paling
dominan mempengaruhi efektivitas organisasi, hal ini dapat dilihat dari nilai thitung
pemberdayaan aparatur (X1) lebih besar dari nilai thiung kualitas sumber daya aparatur (X2).

Selanjutnya pada tabel dapat diketahui bahwa hasil persamaan regresi linier berganda
dari model penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y =0,865 + 0,424X1: + 0.375 X2

Besarnya kontribusi yang diberikan dari variabel pembedayaan aparatur dan kualitas
sumberdaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pendidikan pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Toja Una-Una. Ulubongka
dan dapat dilihat dari koefisien determinasinya. Perolehan nilai determinasi (R?) dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

Tabel 2: Hasil pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square

1 0,932@ 0,869 0,864

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji determinasi tabel tersebut diatas, maka dapat dijelaskan bahwa besarnya
koefisien determinasi (R?) adalah 0,869. Angka koefisien determinasi menyatakan bahwa
variabel kepemimpinan kepala sekolah dan layanan hanya dapat menjelaskan atau
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memberikan kontribusi atas variasi perubahan kinerja pegawai sebesar 86,9 persen. Sedangkan
sisanya sebesar 13,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dilibatkan dalam
penelitian ini.

Pembahasan

Pemberdayaan Aparatur dan Kualitas Sumberdaya Aparatur berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Efektivitas Organisasi yang ditinjau pada masing-masing indikator yang
dikembangkan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat
dengan jelas bahwa secara parsial (individu) semua variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan dan hasil penelitian ini
juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya. Penjelasan dari masing-masing pengaruh
variabel dijelaskan sebagai berikut:

Pengaruh Pemberdayaan Aparatur terhadap Efektivitas Organisasi pada pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tojo Una-Una

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang berarti antara
Pemberdayaan Aparatur Terhadap Efektivitas Organisasi. Berdasarkan hasil pengujian statistik
nilai koefisien regresi variabel menunjukkan angka positif sebesar 0,424 yang berarrti
menunjukkan pengaruh yang searah dengan variabel Efektivitas Organisasi. Artinya apabila
variabel Pemberdayaan Aparatur ditingkatkan, maka Efektivitas Organisasi akan meningkat
pula. Besarnya o dari Pemberdayaan Aparatur sebesar 0,05 lebih besar dari nilai P sebesar
0,000, ini berarti bahwa variabel Pemberdayaan Aparatur memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap Pemberdayaan Aparatur terhadap Efektkvitas Organisasi pada pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tojo Una-Una.

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis SPSS, dapat dilihat bahwa Pemberdayaan
Aparatur berpengaruh signifikan terhadap Efektkvitas Organisasi pada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tojo Una-Una. Hal ini dapat diartikan
bahwa semakin tinggi tingkat Pemberdayaan Aparatur yang dimiliki oleh pegawai maka akan
meningkatkan Efektkvitas kerja Organisasi pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tojo Una-Una. Indikator yang digunakan adalah Pemberian
tanggungjawab; pendelegasian wewenang; pengambilan keputusan.

Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap variabel Pemberdayaan Aparatur yang
terdapat pada tabel di atas diperoleh hasil sebagai berikut : Dari kesembilan indikator pada
variabel independen ( X1 ) yaitu pemberdayaan aparatur, frekuensi tertinggi berada pada
indikator 6 yaitu Lebih aktif dalam mengawasi bawahannya bekerja, dengan frekuensi 44
responden atau sebesar 83,0 dengan kategori setuju, nilai mean tertinggi berada pada indikator
ke 1 dan 3 yakni Tanggungjawab yang diberikan oleh atasan dan melaksanakan tugas dan
tanggungjawab sesuai dengan sasaran dengan nilai rata-rata yaitu 4,23. Maka dapat
disimpulkan bahwa pimpinan akan lebih aktif dalam mengawasi bawahannya dan bawahan
dengan rasa tanggungjawab yang diberikan oleh atasan mampu melaksanakan tugas sesuai
dengan sasarannya.

Maka dapat disimpulkan bahwa pimpinan akan lebih aktif dalam mengawasi bawahannya dan
bawahan dengan rasa tanggungjawab yang diberikan oleh atasan mampu melaksanakan tugas
sesuai dengan sasarannya, pemberdayaan menunjuk kepada keadaan atau hasil yang ingin
dicapai sehingga kinerja dapat meningkat, mulai dari tingkat pimpinan tertinggi sampai kepada
tingkat bawahan operasional dalam organisasi lebih bertanggung jawab.
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Pengaruh Kualitas Sumberdaya Aparatur terhadap Efektkvitas Organisasi pada pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tojo Una-Una.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang berrati antara Kualitas
sumberdaya aparatur Terhadap Efektivitas Organisasi. Berdasarkan hasil pengujian statistik
nilai koefisien regresi variabel menunjukkan angka positif sebesar 0,375 yang berarrti
menunjukkan pengaruh yang searah dengan variabel Efektivitas Organisasi. Artinya apabila
variabel Kualitas sumberdaya aparatur ditingkatkan, maka Efektivitas Organisasi akan
meningkat pula. Besarnya a dari Kualitas sumberdaya aparatur sebesar 0,05 lebih besar dari
nilai P sebesar 0,000, ini berarti bahwa variabel Kualitas sumberdaya aparatur memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas sumberdaya aparatur terhadap Efektkvitas
Organisasi pada pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Tojo Una-Una.

Hasil analisis Kualitas sumberdaya aparatur terhadap Efektkvitas Organisasi pada pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tojo Una-Una menunjukkan
bahwa nilai keofisien dari variabel tersebut positif dan signifikan. Hal ini memberikan arti
bahwa Kualitas sumberdaya aparatur mampu memberikan pengaruh terhadap Efektkvitas
Organisasi pada pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Tojo Una-Una. Hasil tanggapan responden terhadap Kualitas sumberdaya aparatur yang
dicerminkan dari indikator pendidikan dan pelatihan (Diklat); pengalaman kerja; Kinerja.

Indikator ke 8 yang paling tinggi frekuensinya yaitu Pencapaian hasil kerja yang optimal
dengan frekuensi 44 atau persentase sebesar 83,0%, dan nilai mean tinggi berada pada
indikator 1, 3 dan 5 sebesar 4,21 yaitu Mendapatkan kesempatan yang terbuka luas untuk
mengikuti Diklat; Peningkatan hasil kerja aparatur dan Proses rekrutmen dan penempatan
berdasarkan kriteria yang obyektif. Dapat disimpulkan bahwa pada sumberdaya aparatur dapat
dicapai dari hasil kerja yang optimal demi mendapatkan kesempatan yang terbuka luas untuk
melakukan Diklat selain itu juga untuk meningkatkan hhasil kerja aparatur dalam proses
rekuitmen dan penempatan berdasarkan kriteria yang obyektif.

SIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Terdapat
pengaruh secara positif dan signifikan dari Pemberdayaan Aparatur terhadap Efektivitas
Organisasi pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tojo
Una-Una. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam hal pemberdayaan aparatur, pimpinan akan
lebih aktif dalam mengawasi bawahannya dan “bawahan dengan rasa tanggungjawab yang
diberikan oleh atasan mampu melaksanakan tugas sesuai dengan sasarannya. Kualitas
sumberdaya berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Efektkvitas Organisasi pada
pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tojo Una-Una.
Hal tersebut dapat ditunjukkan pada sumberdaya aparatur dapat dicapai dari hasil kerja yang
optimal demi mendapatkan kesempatan yang terbuka luas untuk mengikuti Diklat selain itu
juga untuk meningkatkan hasil kerja aparatur dalam proses rekuitmen dan penempatan
berdasarkan kriteria yang obyektif. Faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap
Efektkvitas Organisasi adalah pemberdayaan aparatur. dalam hal pemberdayaan aparatur,
pimpinan akan lebih aktif dalam mengawasi bawahannya dan “bawahan dengan rasa
tanggungjawab yang diberikan oleh atasan mampu melaksanakan tugas sesuai dengan
sasarannya. Nilai determinasi (R?) sebesar 0,869 atau 86,9%. Nilai R? tersebut menunjukkan
13,1% dari Pemberdayaan aparatur dan Kualitas sumberdaya aparatur Efektkvitas Organisasi.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan maka diharapkan kepada
para aparatur agar dapat terus menerus mempertahankan keadaan, situasi dan kondisi yang
sudah berjalan dengan baik dilingkungan unit kerja mereka masing masing-masing baik dari
segi pemberdayaan aparatur, kualitas sumberdaya aparatur maupun dari segi tujuan dan
efektivitas organisasi yang ada di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Tojo Una-Una. Aparatur diharapkan agar selalu dapat mengintropeksi diri mereka
masing-masing serta tidak lupa pula untuk saling membantu dan saling mengingatkan dalam
menjalankan pekerjaan yang sedang mereka lakukan apabila ada kesalahan dan kesilapan
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. Pemerintah Kabupaten Tojo Una-Una pada
umumnya untuk lebih memperhatikan kinerja para aparaturnya agar mengevaluasi Kinerja
setiap organisasi unit kerja baik dari segi program kerja ketepatan waktu atau penjadwalan
program kerja tersebut dan hasil dari program yang sudah berjalan agar ada perbaikan untuk
program-program kerja selanjutnya, sehingga ada program kerja yang sudah berjalan dengan
baik dapat dipertahankan serta program yang tidak layak lagi dapat diubah dengan program
baru yang lebih berguna tentunya.
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